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Highlights 

 Proyeksi Pertumbuhan Direvisi ke Bawah 5%: Meskipun 

Indonesia berhasil surplus perdagangan bulanan yang ke-

60 secara beruntun, proyeksi pertumbuhan PDB Indonesia 

tahun 2025 telah diturunkan ke bawah 5% di tengah 

melemahnya konsumsi rumah tangga, maraknya PHK, dan 

lesunya belanja pemerintah. Penjualan ritel dan otomotif 

mengalami kontraksi tajam pasca-Ramadhan, sementara 

indeks keyakinan konsumen BI hanya naik tipis. 

 

 Danantara: Rencana konsolidasi BUMN dan penerbitan 

obligasi Danantara dapat memberikan dorongan signifikan 

bagi perekonomian, selama tata kelolanya benar. 

 

 Ekonomi Digital Melonjak di Tengah Belum Sempurnanya 

Regulasi: Indonesia diperkirakan akan menarik investasi 

digital senilai USD 130 miliar hingga akhir tahun, termasuk 

untuk mendukung ekspansi infrastruktur cloud dan 

aplikasi AI. Namun, defisit perdagangan digital yang terus-

menerus dan regulasi yang masih jauh dari memadai 

menimbulkan risiko strategis dalam negosiasi 

internasional.  

 

 Kredibilitas Transisi Energi dan Lingkungan Hidup: 

Peluncuran energi terbarukan Indonesia masih lamban; 

PLN baru mencapai 7.6% dari targetnya untuk 2030. 

Komitmen penghentian penggunaan batu bara dirusak 

oleh keluarnya persetujuan untuk sejumlah proyek batu 

bara, sementara kegagalan penegakan hukum dalam 

perlindungan keanekaragaman hayati dan polusi nikel 

telah menarik perhatian internasional. 

 

 Dinamika Politik dan Dorongan Anti-Korupsi: Presiden 

Prabowo menggalang dukungan legislatif untuk reformasi 

antikorupsi yang telah lama terhenti, di tengah 

meningkatnya kekhawatiran atas militerisasi dan 

perombakan politik. Sementara itu, upaya mantan 

Presiden Jokowi untuk menjadi ketua PSI telah 

membentuk kembali dinamika koalisi. 

Ikhtisar 

Perekonomian Indonesia menunjukkan kombinasi yang unik antara 

kerapuhan struktural dan kekuatan. Meski negara ini diperkirakan 

akan membukukan surplus perdagangan bulanan ke-60 berturut-

turut dan investasi ekonomi digital diproyeksikan mencapai USD 

130 miliar, permintaan domestik menunjukkan tanda-tanda 

pelemahan. Ketidakamanan lapangan kerja, PHK, dan melemahnya 

aktivitas ritel menyeret turun proyeksi pertumbuhan ke bawah 5%. 

Para pembuat kebijakan terus mendorong reformasi struktural—

termasuk aturan TKDN, deregulasi impor, dan konsolidasi BUMN ke 

Danantara—namun masalah kelembagaan dan keraguan terkait 

tata kelola tetap ada. Sementara itu, Presiden Prabowo sedang 

mengarungi dinamika politik domestik dan mengelola sorotan 

publik terkait militerisasi, korupsi, dan penegakan hukum 

lingkungan. Diplomasi perdagangan eksternal, koordinasi 

pertahanan regional, dan diversifikasi energi menawarkan peluang, 

tetapi keberlanjutan momentum ini akan bergantung pada 

pelaksanaan yang koheren dan kepercayaan investor. 

Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis, dan Keuangan 

Momentum Surplus Perdagangan di Tengah Masalah Struktural: 

Indonesia diperkirakan akan mencatat surplus perdagangan pada 

bulan April, menandai surplus bulanan ke-60 berturut-turut, 

sebagai bukti posisi eksternalnya yang kuat. Namun, surplus 

tersebut diproyeksikan akan menyempit menjadi sekitar USD 2.75 

miliar, yang mencerminkan peningkatan ekspor dan impor secara 

bersamaan. Tren penyempitan ini menunjukkan bagaimana 

normalisasi permintaan global dan meningkatnya kebutuhan input 

domestik membentuk kembali neraca perdagangan. Dengan 

dimulainya periode penundaan (pause) tarif AS-Tiongkok selama 90 

hari, Indonesia memiliki peluang untuk memperkuat posisinya 

dalam rantai nilai global—tetapi tekanan tetap ada, termasuk 

logistik yang tidak kompetitif, kapasitas R&D yang lemah, dan 

masalah akses pasar. 

Reformasi Data BPS Menandakan Dorongan untuk Transparansi: 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menghentikan rilis data 

perdagangan sementara yang biasa dilakukan di pertengahan 

bulan, dan menggantinya dengan satu publikasi resmi di awal 

bulan. Meskipun kebijakan ini akan menyelaraskan Indonesia 

dengan standar statistik internasional dan dapat mengurangi 

volatilitas yang didorong spekulasi, hal ini juga mencerminkan 

keinginan pemerintah untuk kontrol narasi yang lebih ketat selama 

negosiasi tarif dengan AS…. 
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… Perubahan tersebut dapat meningkatkan kejelasan informasi 

bagi investor, tetapi dapat membatasi reaktivitas pasar untuk 

sementara waktu terhadap tren yang sedang berjalan. 

Konsumsi Domestik Melemah, Proyeksi Pertumbuhan Direvisi 

Turun: Di tengah PHK yang berdampak ke lebih dari 18,000 pekerja 

di bulan-bulan awal tahun 2025, stagnasi upah riil, dan terus 

meningkatnya pekerja informal, konsumsi rumah tangga—tulang 

punggung tradisional ekonomi—melemah cukup tajam. Penjualan 

ritel dan otomotif pada bulan April menurun tajam sebesar 25–28% 

secara MoM. BI memproyeksikan kontraksi penjualan ritel MoM 

sebesar 6.9%, penurunan paling tajam sejak pertengahan tahun 

2021. Para ekonom telah mulai merevisi proyeksi pertumbuhan 

PDB Indonesia tahun 2025 menjadi di bawah 5% (dari sebelumnya 

5.1–5.2%), yang mencerminkan tidak hanya tekanan siklus, tetapi 

juga tekanan struktural dari kekakuan pasar tenaga kerja dan 

pencairan fiskal yang tidak merata. 

Prospek Inflasi dan Kebijakan Moneter: Meskipun Bank Indonesia 

mempertahankan suku bunga acuannya, ruang penyesuaian 

kebijakan bank sentral tampaknya semakin sempit. Jeda kebijakan 

hawkish The Fed dan imbal hasil Treasury AS yang kuat membatasi 

ruang gerak BI. Sementara itu, inflasi domestik tetap terkendali, 

tetapi rentan terhadap volatilitas pangan dan energi. Rencana 

reformasi subsidi, termasuk perubahan program LPG 3 kg, dapat 

menimbulkan lonjakan inflasi pada semester kedua 2025 jika tidak 

dikelola dengan cermat. Intervensi BI di pasar valas bulan April—

diperkirakan mencapai USD 2 miliar—membantu menstabilkan 

Rupiah, tetapi juga menguras cadangan dan menandakan 

kerentanan eksternal yang berkelanjutan. 

Agenda Reformasi Struktural: Pemerintah mempercepat reformasi 

di bawah panji “kedaulatan ekonomi.” Upaya ini termasuk 

deregulasi impor (meskipun selektif), perluasan aturan TKDN, dan 

pemangkasan portofolio BUMN melalui Danantara. Namun, 

kendala implementasi tetap ada. Mandat TKDN menghadapi kritik 

karena dampaknya ke biaya input manufaktur, sementara 

deregulasi impor yang dilakukan pemerintah mengecualikan 

barang-barang utama AS, yang mungkin merusak leverage bilateral. 

Terkait BUMN, rencana Danantara untuk menggabungkan 888 

entitas menjadi 200 dapat meningkatkan efisiensi, tetapi hanya jika 

risiko tata kelola ditangani secara memadai. 

Danantara dan Risiko Stabilitas Pasar: Peluncuran Danantara dan 

rencana penerbitan obligasinya berpotensi mendongkrak 

perekonomian. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) bangkit 

seiring dengan beredarnya kabar tentang rencana terbaru 

Danantara dan optimisme perdagangan global yang kembali 

muncul…. 

…Selama Danantara dapat mengatasi keraguan terkait tata kelola, 

pasar diharapkan akan mengalami ekspansi yang lebih 

berkelanjutan. 

Ledakan IPO dan Prospek Pasar Modal: Meskipun ada tekanan 

makro, pasar IPO Indonesia terus menunjukkan dinamisme. 

Sepanjang tahun ini, sudah terjadi 13 kali IPO dengan raihan dana 

USD 420 juta, hampir dua kali lipat dibandingkan periode yang sama 

tahun lalu. IPO mendatang di sektor energi dan logistik dapat 

mempertahankan momentum. Namun, volatilitas global dan 

kenaikan imbal hasil menimbulkan risiko terhadap selera pasar. 

Sementara itu, OJK sedang mengupayakan penyesuaian kebijakan 

terkait kepemilikan asing reasuransi dan norma kecukupan modal 

untuk melindungi pelaku pasar dari risiko sistemik. 

Keuangan Hijau dan Daya Tarik ESG: OJK dan Kementerian 

Keuangan sedang bersiap untuk meluncurkan Komite Keuangan 

Berkelanjutan (SFC) Indonesia. Badan ini akan menetapkan acuan 

keuangan hijau, pengungkapan ESG, dan pedoman penetapan 

harga karbon, untuk mengantisipasi peningkatan permintaan 

instrumen terkait iklim. Pemerintah juga mengincar penerbitan 

obligasi hijau negara yang lebih kuat pada akhir tahun 2025, 

meskipun kejelasan tentang taksonomi dan proyek-proyek yang 

ada masih belum selesai. 

Perkembangan Sektoral: 

 Strategi Industri: Pemerintah akan mengembangkan 

300,000 hektar perkebunan kelapa sawit untuk memasok 

bioetanol, yang menandakan adanya integrasi baru. 

Namun, tradeoff penggunaan lahan dan kejelasan 

peraturan masih menjadi perhatian. 

 Tekstil: Indonesia telah tersusul oleh Kamboja dalam 

ekspor tekstil karena penutupan pabrik lokal, 

ketidakpastian kebijakan, dan biaya produksi yang tinggi. 

Kelompok industri melobi untuk insentif fiskal baru dan 

reformasi subsidi upah. 

 Keamanan Energi: Keputusan Pertamina untuk 

mengurangi ketergantungan pada Singapura dan sumber 

bahan bakar dari AS dan Timur Tengah sejalan dengan 

strategi lindung nilai Indonesia, tetapi bisa saja ada 

kendala penundaan logistik dan penyesuaian biaya dalam 

jangka pendek.  

 ⁠Pertambangan: Produsen nikel memperingatkan tentang 

potensi PHK dan penurunan margin seiring dengan 

meningkatnya royalti dan menurunnya permintaan 

kendaraan listrik global. Biaya terkait lingkungan juga 

membebani daya saing. 
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Politik, Keamanan, Nasional 

Dorongan Legislatif dan Tata Kelola: Presiden Prabowo tengah 

mencari dukungan parlemen untuk RUU perampasan aset yang 

telah lama tertunda—yang merupakan landasan utama dari 

gerakan antikorupsinya. Beliau memilih pendekatan legislatif 

daripada keputusan eksekutif, meskipun konflik politik masih terus 

terjadi. 

Militerisasi dan Restrukturisasi Kabinet: Kekhawatiran meningkat 

terkait pengaruh militer yang semakin besar dalam pemerintahan 

sipil. Mahkamah Konstitusi sedang meninjau gugatan terhadap UU 

TNI yang direvisi. Ketegangan kabinet terus berlanjut di tengah 

perombakan dan perebutan kekuasaan, yang menimbulkan 

pertanyaan tentang pengawasan sipil dan efisiensi administrasi. 

Penindakan Keras terhadap Premanisme dan Kelompok Sipil: 

Polisi dan militer telah meningkatkan operasi anti-pemerasan 

menyusul protes publik di pusat-pusat industri. Ribuan orang telah 

ditangkap, dan Kamar Dagang (Kadin) sedang menyelidiki 

pelanggaran etika oleh kelompok-kelompok bisnis lokal. 

Pencalonan Jokowi untuk PSI dan Penataan Ulang Politik: Minat 

mantan Presiden Jokowi untuk memimpin partai PSI telah memicu 

perdebatan tentang perannya ke depan dan masa depan PDI-P, 

yang sedang mempertimbangkan untuk menjadi oposisi. Manuver 

tersebut dapat membentuk kembali dinamika legislative Indonesia. 

Pengawasan Program Sosial: Keadaan darurat kesehatan di Bogor 

setelah keracunan makanan massal akibat program makanan gratis 

telah menimbulkan kekhawatiran atas keamanan pangan dan ke 
siapan operasional. Sementara itu, pendaftaran siswa bulan Juli 

untuk sekolah rakyat di bawah kebijakan pendidikan Prabowo telah 

dimulai di tengah perdebatan publik. 

Ekonomi Digital dan Telekomunikasi 

Strategi Narasi Negara dan 5G: Menteri Meutya Hafid telah 

menegaskan kembali rencana percepatan 5G pemerintah. Kantor 

Komunikasi Presiden (Kantor Pusat Komunikasi Presiden) juga 

sedang menyusun "narasi tata kelola digital" untuk membentuk 

citra publik pemerintahan Prabowo, dengan fokus pada 

transparansi dan keterlibatan masyarakat. 

Kesenjangan Regulasi dan Investasi Digital: Investasi digital 

Indonesia diproyeksikan mencapai USD 130 miliar pada akhir 

tahun. Namun, ketidakselarasan regulasi dan defisit perdagangan 

yang terus-menerus dalam layanan digital tetap menjadi 

tantangan. Pemerintah menghadapi tekanan yang semakin 

meningkat untuk mengatasi masalah ini. 

Perlambatan Pertumbuhan Fintech dan BNPL: OJK melaporkan 

perlambatan dalam pertumbuhan Buy Now Pay Later (BNPL) 

karena turunnya permintaan konsumen dan filter kredit yang lebih 

ketat. Hal ini dapat menandakan ‘kelelahan’ dalam konsumsi 

berbasis fintech dan potensi risiko gagal bayar jika kondisi 

ketenagakerjaan semakin memburuk. 

Lingkungan dan Ekonomi Hijau 

Kredibilitas Transisi Batubara: Meskipun ada komitmen untuk 

menghentikan penggunaan batubara pada tahun 2040, rencana 

penghentian penggunaan batubara Indonesia masih samar-samar 

dan penuh dengan pengecualian. Porsi energi terbarukan tetap 

baru mencapai 7.6% dari target tahun 2030. Transisi PLN yang 

tertunda dan keluarnya persetujuan untuk proyek batu bara 

membahayakan kredibilitas dalam diplomasi iklim. 

Keuangan Hijau dan Kemitraan Iklim: Indonesia menandatangani 

enam LoI dengan investor Jepang untuk proyek energi bersih. 

Rencana sedang berlangsung untuk membangun 33 pabrik 

pengolahan limbah menjadi energi dan mengintegrasikan 

pendidikan iklim ke sekolah-sekolah. Di Banyuwangi, sebuah 

proyek panel surya berkapasitas 100MW—yang terbesar di 

Indonesia --- tengah dibangun. 

Penegakan Hukum dan Risiko Keanekaragaman Hayati: Kasus 

perdagangan trenggiling besar-besaran mengungkap kolusi yang 

melibatkan pejabat polisi, yang menyoroti masih kurang tegasnya 

kerangka penegakan hukum satwa liar Indonesia. Secara terpisah, 

tuduhan pencemaran akibat proyek nikel di Pulau Obi oleh Harita 

Group telah menarik perhatian OECD, yang membahayakan citra 

pertambangan berkelanjutan Indonesia.  

Pembangunan Daerah dan Lokal 

Masalah Tata Kelola Daerah: 343 pemerintah daerah menghadapi 

sanksi atas pembuangan limbah secara terbuka secara ilegal. 

Telkom sedang diselidiki atas skandal pembiayaan fiktif senilai IDR 

431 miliar. Proyek Rempang Eco City terus menarik pertentangan 

publik akibat masalah lingkungan dan hak atas tanah. 

Pendidikan dan Kesehatan: Kemarahan publik meningkat atas 

melonjaknya biaya kuliah di universitas negeri dan komentar 

kontroversial Menteri Kesehatan tentang obesitas. Isu-isu ini 

mendorong wacana publik yang lebih luas tentang respons 

pemerintah dan kesetaraan warga negara. 
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Pengakuan Pariwisata dan Budaya: Pariwisata Pulau Komodo kini 

berada di bawah perlindungan yang lebih ketat untuk melestarikan 

ekosistemnya, sementara Museum Saka Bali memperoleh 

penghargaan internasional untuk desain berkelanjutan, yang 

menyoroti meningkatnya penekanan pada warisan budaya hijau. 

Outlook 

Pergerakan ekonomi Indonesia pada Q2 2025 akan tergantung oleh 

konvergensi diplomasi perdagangan global, kredibilitas reformasi 

struktural domestik, dan konsolidasi politik di bawah Presiden 

Prabowo. Meski posisi eksternal Indonesia tetap tangguh dengan 

surplus perdagangan dan lindung nilai energi, kerentanan domestik 

terus meningkat—mulai dari kekakuan pasar tenaga kerja dan risiko 

inflasi hingga fragmentasi kebijakan dan kelalaian tata kelola. Ada 

peluang dari gencatan senjata tarif AS-Tiongkok yang sedang 

berlangsung, ekspansi ekonomi digital, inovasi AI, dan diplomasi 

regional (misalnya, Australia, Jepang, Prancis), tetapi ini harus 

didukung dengan lembaga yang kuat, tata kelola investasi yang 

transparan, dan kebijakan fiskal-moneter yang terkoordinasi. Tanpa 

peningkatan yang signifikan dalam kapasitas eksekusi, Indonesia 

berisiko mengalami periode pertumbuhan yang tidak optimal dan 

kehilangan kepercayaan investor. 

Pergerakan Pasar 

GLOBAL 

USD Index pada pekan yang lalu telah melampaui resistance 

channel turun sejak Jan25. Namun pada pertengahan minggu 

mengalami tekanan sehingga mendekati kembali trendline yang 

telah ditembus. Batas pivot berbalik turun di 100.2. 

US Gov10yrs yield pada pekan ini berhasil capai 4.54 yang 

diperkirakan, namun setelah itu kembali mengalami tekanan. 

Masih berpotensi naik dalam kisaran 4.35-4.6. 

Emas pada pekan lalu terkoreksi setelah sebulan gagal tembus 

trendlina pola sejak Dec23. Sempat ada rebound, namun selama 

belum mampu naik ke atas 3238, maka kemungkinan pelemahan 

selanjutnya masih ada ke arah 3094. 

Brent oil pekan ini melanjutkan kenaikan dan sesuai dugaan 

tertahan di area 65.8. Potensi kenaikan masih ada di kisaran 64.5-

68.8. 

Nickel LME pekan yang lalu tertahan di 15700. Jika koreksi hingga 

kebawah 15250, maka pelemahan dapat berlanjut ke kisaran 

15030-14880, area terendah sejak tahun 2021. 

CPO Malaysia pekan yang lalu sempat naik sesuai perkiraan, 

mendekati 4000. Namun, sejak pertengahan minggu terjadi 

tekanan jual. Jika tekanan jual berlanjut, maka kemungkinan akan 

mengarah ke 3735-3635. 

SENTIMEN PASAR INDONESIA 

Berdasar pola di kurs USDIDR dan trend di Indon CDS 5yrs berikut 

ini, maka sentimen market pekan ini masih positif, namun dengan 

momentum melambat dibanding pekan sebelumnya. Pola yield 

spread antara SUN-UST masih positif bagi SUN benchmark tenor 10 

tahun. 

IDR terhadap USD pekan lalu menguat dari level 16550, namun 

masih tertahan di sekitar 16400. Melihat pola sejak Jun24, maka 

area 16400-16270 merupakan area krusial sebelum IDR dapat 

melanjutkan penguatan nya terhadap USD. 

INDON CDS 5yrs pekan ini melanjutkan penurunan, dan capai 84, 

sesuai kisaran perkiraan kami. Penurunan dapat berlanjut namun 

mungkin akan terbatas di 82. 

Yield Spread antara SUN vs UST 10yrs meski spread sempat naik, 

namun ditutup turun lagi. Kemungkinan masih ada peluang turun 

namun mulai terbatas di area terendah. 

OBLIGASI: yield SUN tenor 10 tahun pekan lalu sempat naik ke 6.9 

sesuai perkiraan, lalu turun lagi. Kemungkinan minggu ini transaksi 

masih volatile karena, sudah di area support pola sejak Oct24, 

Berdasarkan RRG chart, semua tenor lagging tipis terhadap tenor 

benchmark yang 10 tahun. Semua tenor pendek dibawah 

benchmark 10 tahun mengalami penguatan momentum dibanding 

benchmark, kecuali yang 8 tahun. Sementara, tenor panjang diatas 

10 tahun agak mixed. Sebagian besar mengalami penurunan 

momentum. Beberapa mulai menguat momentum dibanding tenor 

10 tahun, yaitu tenor 12-15-16-20-30 dibanding benchmark 10 

tahun. 

IDX pekan yang lalu bukan nya koreksi, diluar perkiraan malah 

menguat kencang. Tanda bullish sangat kuat di pasar. Index sudah 

masuk area konsolidasi Jan-Jun2024, sehingga kemungkinan akan 

mulai bergerak volatile di 6950-6130. 

Berdasarkan RRG Chart, beberapa sektor mengalami leading 

terhadap IHSG yaitu IDXFin, IDXIndus, dan IDXTech, namun 

ketiganya sedang kehilangan momentum. Disisi lain, sektor lainnya 

mengalami penguatan momentum, kecuali IDXNCyc dan IDXHlth. 
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Korelasi Hasil Ekuitas-Obligasi 

Korelasi hasil ekuitas-obligasi 3 hari di AS mencerminkan 

pergeseran ke arah strategi portofolio yang lebih beragam di 

kalangan investor, yang menguntungkan pasar ekuitas dan obligasi. 

Meredanya ketegangan tarif dan biaya produksi yang moderat—

dibuktikan dengan Indeks Harga Produsen yang lebih rendah dari 

perkiraan—telah mendukung tren ini. Pola serupa diamati dalam 

korelasi 5 hari, meskipun korelasi 7 hari mulai menunjukkan 

hubungan terbalik, yang menguntungkan obligasi karena tekanan 

inflasi mereda. 

Data terbaru telah memperkuat kasus untuk beberapa 

pemotongan suku bunga oleh Federal Reserve tahun ini. Baik harga 

konsumen maupun grosir berada di bawah ekspektasi untuk bulan 

April, yang menunjukkan bahwa tarif baru-baru ini yang 

diperkenalkan oleh Gedung Putih belum menghasilkan inflasi yang 

lebih luas. Namun, kenaikan harga impor yang tidak terduga 

mengisyaratkan bahwa beberapa perusahaan mungkin 

membebankan biaya tarif kepada konsumen. Selain itu, kelompok 

kontrol untuk penjualan eceran berkontraksi secara tak terduga, 

yang memperkuat posisi anggota FOMC yang dovish. Sementara 

imbal hasil Treasury AS tetap lebih tinggi 23 basis poin sejak awal 

bulan, pembatalan sementara tarif AS-Tiongkok—berlaku selama 

90 hari—telah memicu pemulihan selera risiko dan Treasury AS 

jangka panjang. Korelasi obligasi-ekuitas 3 hari Indonesia 

mencerminkan tren ini, yang menandakan diversifikasi yang lebih 

luas di antara investor domestik dan asing. Potensi penurunan 

imbal hasil Treasury AS 10 tahun dapat membuka jalan bagi arus 

masuk modal baru ke Indonesia, terutama karena investor mencari 

imbal hasil yang lebih tinggi di pasar negara berkembang. Namun, 

kehati-hatian diperlukan menjelang akhir minggu, karena sentimen 

umum "Jual di bulan Mei dan pergi" dapat menekan ekuitas, 

sekaligus mendukung harga obligasi dan menurunkan imbal hasil. 

Fithra Faisal Hastiadi, Ph.D. 
Senior Economist 

fithra.hastiadi@samuel.co.id 
+628111633191 

 
M. Alfatih, CFTe, CTA, CSA 

Senior Technical Analyst 
m.alfatih@samuel.co.id 

+628118196069 
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Indonesia Bond Yield Correlation 

U.S Bond Yield Correlation 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

SUN yield Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

IDX Sectoral Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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Macro 2024A 2025F 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 4.80 5.00 

Inflation (% YoY) 1.57 2.70 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.90 -1.50 -1.90 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.90 -2.90 

BI 7DRRR (%) 6.00 5.75 5.25 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 7.30 7.24 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,850 16,900 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research 
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GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

As of 16 May 2025 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Equity Global Markets Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

Dow Jones 42,323     0.65 2.31 6.69 -4.99 -2.58 -0.52

SPX Index 5,917       0.41 4.47 12.15 -3.23 0.79 0.60

CCMP Index 19,112     -0.18 6.61 17.20 -4.57 2.31 -1.03

KOSPI Index 2,627       0.21 1.92 7.33 1.38 8.69 9.48

NKY Index 37,754     0.00 0.67 11.30 -3.57 -2.30 -5.37

HSI Index 23,345     -0.46 2.09 10.87 3.20 20.17 16.38

JCI Index 7,107       0.94 2.60 11.04 7.05 -0.76 0.38

Currencies Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

USD/IDR 16,440     0.46 0.46 2.34 1.11 3.69 2.10

USD/CNY 7.21          0.03 0.46 1.31 -0.72 -0.34 -1.29

EUR/USD 1.12          0.16 -0.40 -1.70 6.80 6.31 8.22

USD/JPY 145.42     0.17 -0.03 -2.43 -4.52 -5.76 -7.49

USD/THB 33.24       0.42 -0.65 0.05 -1.15 -4.56 -2.52

USD/MYR 4.29          -0.25 0.17 2.71 -3.21 -4.05 -4.00

USD/INR 85.59       -0.05 -0.25 0.11 -1.43 1.40 -0.02

AUD/USD 64.30       0.34 0.20 0.90 1.01 -0.46 3.81

Fixed Income Indicators Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

INDOGB 5Y 99.95 0.30 0.16 1.17 0.17 0.98 2.28

INDOGB 10Y 99.13 0.23 -0.20 0.43 -0.83 0.85 0.81

INDOGB 20Y 101.16 0.19 0.04 -0.14 0.10 2.38 2.38

INDOGB 30Y 98.20 0.08 0.09 1.67 -0.09 -0.08 0.68

US Treasury 5Y 4.02 -0.86 -2.21 3.00 -7.09 -6.65 -8.25

US Treasury 10Y 4.40 -0.72 -1.61 2.85 -1.70 -0.89 -3.74

US Treasury 30Y 4.87 -0.51 -0.88 2.62 3.56 5.34 1.72

INDO CDS 5Y 83.11 -1.49 -8.31 -23.19 17.26 13.66 5.35
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Foreign Trading 
Activities 1D 3M 6M YTD 

Bonds 
(USDbn) 

0.06 1.46 1.69 1.79 

Equity 
(USDbn) 

0.10 -2.33 -3.77 -2.98 

Interest 
Rate 

May-25 Apr-25 

BI's 7 Day 
(%) 

5.75 5.75 

Fed Rate 
(%) 

4.50 4.50 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, as of 15 May 2025 

Source: Bloomberg 

JCI Sectoral Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

IDXFIN Index 1,429       0.07 2.60 9.18 5.36 -1.66 2.63

IDXBASIC Index 1,279       1.86 0.30 19.64 12.46 -3.21 2.20

IDXCYC Index 740           -0.52 -1.59 6.95 -8.25 -9.83 -11.42

IDXNCYC Index 698           0.50 1.59 8.53 -0.07 -3.99 -4.31

IDXENER Index 2,737       1.22 4.52 13.59 6.28 2.15 1.76

IDXINFRA Index 1,423       2.44 4.36 13.18 5.68 1.03 -3.80

IDXHLTH Index 1,451       0.85 4.25 15.10 5.69 0.62 -0.41

IDXTRANS Index 1,252       -0.16 2.68 10.50 3.79 -10.59 -3.73

IDXPROP Index 754           -0.53 -0.02 10.22 1.10 -2.15 -0.40

IDXINDUS Index 962           0.29 0.22 2.49 1.68 -9.81 -7.07

IDXTECH Index 7,123       -0.35 -4.81 0.76 53.51 74.99 78.16
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Weekly Stock Rank 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Source: Trading Economic Calender, SSI Research 
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